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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara persepsi merokok dengan 

kemandirian pada remaja di Angkringan Kota Madiun. Terbukti dengan 

hasil uji korelasi pearson diperoleh signifikansi sebesar 0,508 > 0,05.  

 

B. SARAN 

1. Remaja 

Bagi remaja diharapkan untuk bertanggung jawab atas konsekuensi 

dari keputusan yang diambilnya dan remaja juga memiliki kemampuan 

dalam memecahkan setiap masalah yang di hadapinya dengan di 

dasarkan pada pertimbangan diri sendiri dan orang lain. 

 

2. Orangtua 

Bagi orangtua diharapkan membimbing dan memperhatikan 

terhadap aktivitas dan kebutuhan remaja terutama dalam hal 

pergaulannya di lingkungan sekitar maupun di sekolah. 
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3. Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan 

penelitian yang berhubungan dengan persepsi merokok dengan 

kemandirian. Dengan menambahkan variabel lain yang belum diteliti 

oleh peneliti sebelumnya. Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk 

mencari lebih banyak sumber maupun referensi yang terkait dengan 

hubungan persepsi merokok dengan kemandirian agar hasil 

penelitiannya dapat lebih baik lagi. 
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